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ABSTRAK

Yasmin Putri Zahra Pengaruh Komite Audit, Profitabilitas, dan

(20043061) Karakteristik Auditor terhadap Audit Report

: Lag (Studi Empiris pada Perusahaan Energi
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2022)

Dosen Pembimbing Dian Fitria Handayani , SE, M.Sc

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Komite Audit,
Profitabilitas, dan Karakteristik Auditor terhadap Audit Report Lag. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Metode pengambilan
sampel data menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu.
Berdasarkan metode tersebut diperoleh sampel sebanyak 92 perusahaan. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap audit report lag, sedangkan
komite audit, profitabilitas, dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit reprot
lag.

Kata Kunci: Audit Report Lag, Komite Audit, Profitabilitas, Reputasi KAP, dan
Audit Tenure.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya pertumbuhan pasar modal di Indonesia mengakibatkan semakin
ketatnya persaingan di antara perusahaan-perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia.
Situasi ini mendorong mereka mempresentasikan kualitas informasi laporan
keuangannya dengan baik. Dalam hal ini laporan keuangan berperan penting karena
laporan keuangan merupakan sumber utama informasi terpercaya terkait kondisi
operasional perusahaan dan kinerja manajemen yang dapat mempengaruhi keputusan
investor. Menurut Dedewi dan Yusuf (2023) agar laporan keuangan dapat bernilai bagi
para penggunanya pada saat pengambilan keputusan, maka laporan keuangan harus
memuat karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, andal,
dan dapat diperbandingkan.

Karakteristik utama laporan keuangan ialah relevan dan dapat diandalkan.
Laporan keuangan dikatakan relevan apabila laporan keuangan tersebut memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan, sehingga
dapat mengubah atau mendukung harapan mereka tentang hasil atau konsekuensi
tindakan yang diambil. Namun dalam hal ini, masih terdapat tantangan dalam
menghasilkan informasi laporan keuangan yang relevan, terutama terkait penyampaian
laporan keuangan yang tepat waktu. Ini dikarenakan relevansi laporan keuangan sangat

dipengaruhi oleh ketepatwaktuan laporan keuangan perusahaan di sampaikan (Rahmah



et al.,2023). Terjadinya keterlambatan publikasi laporan keuangan bisa mengurangi
relevansi informasi dari laporan keuangan laporan keuangan yang digunakan sebagai
acuan dalam pengambilan keputusan, karena pengguna mungkin tidak mempunyai
akses ke informasi terkini yang dapat diandalkan (Susianto, 2017; Prasetiyo et al,.2020)

Umumnya, semakin singkat durasi perusahaan dalam menerbitkan laporan
keuangannya, maka semakin relevan laporan tersebut. Namun, sebelum perusahaan
menerbitkan laporan keuangannya terlebih dahulu harus dilakukan audit atas laporan
keuangan tersebut oleh auditor independen guna meningkatkan nilai pelaporan
manajemen untuk menjamin laporan keuangan suatu perusahaan yang dilaporkan bisa
diandalkan serta disajikan secara wajar. Proses ini bertujuan untuk memastikan laporan
keuangan terbebas dari kesalahan yang berpotensi menyesatkan pengguna (Larisa &
Salim, 2021). Sebelum laporan keuangan di audit maka laporan tersebut belum bisa
diterbitkan di Bursa Efek Indonesia karena belum adanya pernyataan oleh auditor
terkait opini audit atas kebenaran dan kewajaran laporan keuangan tersebut karena
salah satu syarat penerbitan laporan keuangan di yaitu telah dikeluarkannya laporan
hasil audit oleh auditor independen (Rahmah et al.,2023).

Waktu yang dibutuhkan auditor menyelesaikan audit, dihitung sejak akhir tahun
fiskal perusahaan sampai ditandatanganinya laporan keuangan auditan oleh auditor
disebut dengan Audit report lag (Sunarsih et al.,2021). Audit report lag akan semakin
panjang jika semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, sehingga
menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan oleh

perusahaan. Selama proses audit, auditor diwajibkan untuk memenuhi standar audit



yang berlaku. Selain itu, ketika menerapkan standar-standar ini, auditor juga harus
mempertimbangkan potensi risiko audit yang mungkin dihadapinya (Abdillah et
al.,2019). Dalam proses audit ini juga terdapat perbedaan penerapan rencana auditor
pada perusahaan yang diauditnya, karena setiap perusahaan mempunyai karakteristik
tersendiri dalam mengelola perusahaannya. Akibatnya, untuk melaksanakan audit
sesuai dengan standar dan untuk mengatasi potensi risiko audit, auditor memerlukan
lebih banyak untuk melakukan audit, sehingga dapat mempengaruhi waktu penerbitan
laporan audit nantinya.

Audit report lag yang panjang terhadap perusahaan menjadi penyebab
tertundanya penyampaian laporan audit yang dapat mempengaruhi kualitas informasi
laporan keuangan. Hal ini menandakan informasi dalam laporan keuangan tersebut
tidak up to date. Untuk memastikan laporan keuangan disajikan secara relevan, sangat
penting untuk memperhatikan ketepatan waktunya (timeliness). Dikarenakan relevansi
informasi laporan keuangan terkait dengan nilai perusahaan, yang nantinya akan
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan para pengguna laporan keuangan
dengan menyelaraskan atau membentuk ekspektasi mereka sehubungan dengan hasil
atau dampak dari keputusan mereka. Hal ini dikarenakan ketepatawaktuan rilis laporan
keuangan adalah faktor utama dalam memastikan kualitas laporan tersebut, sehingga
mampu mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan serta memainkan peran
penting dalam meingkatkan nilai perusahaan serta mengurangi terjadinya asimetri

informasi ( Sultana et al., 2022).



Sehubungan dengan hal tersebut, auditor mempunyai peran penting terhadap
laporan keuangan yang diauditnya dengan jaminan kelayakan dan validasi atas laporan
keuangan terseut dengan melaksanakan pekerjaannya secara lebih profesional.
Profesionalisme auditor dapat dilihat dari ketepatan waktu dalam menyelesaikan
laporan audit (Jannah et al.,2024). Hal terpenting dalam meyelesaikan audit ialah
bagaimana menyelesaikan dan menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu
atau tidak tertunda, dan kerahasiaan informasi dalam laporan keuangan tidak akan
bocor kepada pihak lain (Eksandy, 2017).

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 44/POJK.04/2016 pasal 7 mengharuskan
emiten mempublikasikan laporan tahunannya k epada OJK tidak lebih dari 90 hari
semenjak berakhirnya tahun buku perusahaan. Namun, tahun 2020 dikecualikan dari
peraturan tersebut karena kondisi pandemi yang terjadi. Otoritas Jasa Keuangan
memberikan kelonggaran terhadap batas waktu laporan tahunan. Dimana tenggat
publikasi laporan tahunan diberikan dispensasi selama dua bulan terhitung dari tanggal
tutup buku seharusnya untuk seluruh pelaku industri pasar modal. Untuk mencegah
keterlambatan perusahaan dalam menerbitkan laporan keuangan, maka dikeluarkan
peraturan OJK N0.29/POJK.04/2016 Bab VI Pasal 19 terkait sanksi administratif
terhadap keterlambatan perusahaan dalam menerbitkan laporan keuangan.

Dimana sanksi tersebut dapat berupa peringatan tertulis pertama bagi perusahaan
yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya hingga hari ke-30 pada kalender
terhitung mulai dari lampaunya batas waktu dalam penyampaian laporan keuangan,

peringatan tertulis kedua dan dikenakan denda sebesar Rp50.000.000 bagi perusahaan



yan terlambat menyampaikan laporan keuangannya terhtung dari hari ke-31 hingga
hari ke-60, peringatan tertulis ketiga dan dikenakan tambahan denda sebesar
Rp150.000.000 bagi perusahaan yang terlambat menyampiakan laporan keuangannya
terhitung mulai hari ke-61 hingga hari ke-90, dan penghentian sementara perdagangan
(suspensi) bagi perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya
terhitung mulai hari ke-91. Namun, peraturan yang telah dikeluarkan Otoritas Jasa
Keuangan ini belum mampu menjamin bahwa perusahaan-perusahaan publik secara
tepat waktu mempublikasikan laporan keuangan auditan mereka.

Fenomena yang berkaitan dengan panjangnya audit report lag dapat dilihat dari
banyaknya laporan tahunan yang masih terlambat dipublikasikan meskipun telah
dikeluarkannya peraturan terkait publikasi laporan tahunan yang tepat waktu. Pada
tahun 2022 terdapat 91 perusahaan tercatat per 9 Mei 2022 yang belum meyampaikan
laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2021 sehingga dikenakan
sanksi oleh BEI berupa peringatan tertulis 1. Pada tahun 2023 terdapat 143 perusahaan
tercatat per 31 Maret 2023 yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan per
31 Desember 2022 sehingga dikenakan sanksi oleh BEI berupa peringatan tertulis I.
Tak hanya itu, sampai tanggal 2 Mei 2023 masih terdapat 61 perusahaan yang belum
juga menyampaikan laporan tahunan per 31 Desember 2022, sehingga 61 perusahaan
tersebut dikenakan peringatan tertulis Il beserta denda sebesar Rp 50.000.000 karena
telah melebihi batas waktu pelaporan keuangan tahunan yang sudah ditentukan.

(http://www.idx.co.id.). Masih banyaknya terjadi keterlambatan publikasi laporan



http://www.idx.co.id/

keuangan setaiap tahunnya membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap audit report lag ini.

Meskipun masalah audit report lag terjadi di berbagai industri, sektor energi
menunjukkan beberapa karakteristik unik yang dapat memperpanjang audit report lag
dibandingkan dengan sektor lainnya. Sektor energi, dengan proyek-proyek berskala
besar dan operasional yang sangat kompleks seperti eksplorasi dan produksi minyak
dan gas, serta pengembangan infrastruktur energi (Maharsany & Rusdiyanto, 2020).
Oleh karena itu, proyek-proyek ini memerlukan koordinasi yang rumit antara berbagai
departemen dan pemangku kepentingan, yang meningkatkan tantangan dalam
pelaksanaan dan pengawasan, sering menghadapi tantangan signifikan dalam
penyusunan laporan keuangan. Kompleksitas ini, ditambah dengan volatilitas harga
komoditas yang dapat berkontribusi pada perpanjangan waktu audit karena
ketidakpastian mengenai harga bisa mengganggu stabilitas keuangan perusahaan,
sehingga auditor harus lebih teliti dalam mengevaluasi risiko dan dampak dari
perubahan harga terhadap laporan keuangan, Menurut Adryan & Nurmala
(2023) situasi pasar yang tidak stabil ini membuat auditor memerlukan waktu lebih
banyak untuk memahami kondisi ekonomi Perusahaan sehingga dapat memperpanjang
audit report lag. Selain itu, perusahaan di sektor energi sering kali harus melalui audit
yang lebih rinci, termasuk evaluasi aspek lingkungan serta kepatuhan terhadap praktik
pengelolaan yang ramah lingkungan dan efisien. Ini yang menyebabkan membuat
proses audit lebih kompleks dan sering kali memperpanjang waktu yang diperlukan

untuk menyelesaikan laporan audit. Fenomena ini dapat dilihat dari beberapa kasus



keterlambatan publikasi laporan keuangan perusahaan di sektor energi, diantaranya
yaitu PT Garda Tujuh Buana Thk (GTBO) dan PT Ginitng Jaya Energi Thk (WOWS)
terkena peringatan tertulis 1 karena terlambat mempublikasikan laporan keuangan
auditannya per 31 Desember 2021. PT Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI) dikenakan
peringatan tertulis 11 serta denda Rp.50.000.000 karena terlambat publikasi laporan

keuanga per 31 Desember 2022 (http://www.idx.co.id.)

Dari perspektif teori keagenan, audit report lag dapat dipahami sebagai hasil dari
konflik kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai
prinsipal. Manajemen mungkin menunda pelaporan audit untuk menghindari
pengungkapan informasi negatif yang dapat merugikan perusahaan atau merusak
reputasi mereka, sedangkan pemegang saham membutuhkan laporan keuangan yang
akurat dan tepat waktu. Asimetri informasi, di mana manajemen memiliki akses lebih
besar terhadap data internal daripada pemegang saham, juga berkontribusi padaaudit
report lag, karena manajemen dapat memperlambat proses audit untuk mengontrol
informasi yang akan dipublikasikan. Selain itu, insentif manajerial seperti bonus
berdasarkan kinerja keuangan dapat mendorong manajemen untuk menunda pelaporan
agar hasil laporan lebih menguntungkan.

Banyak faktor mempengaruhi audit report lag, seperti komite audit, proftabilitas
dan karakteristik auditor. Penelitian-penelitian terdahulu telah menguji faktor-faktor
tersebut, contohnya penelitian Farumi et al (2023) bahwa Komite Audit berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. Penelitian sehubungan dengan profitabilitas terhadap

audit report lag dilakukan oleh Gunawan et al (2022),Abdillah et al (2019), Jannah et


http://www.idx.co.id/

al (2024), menemukan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap audit report
lag. Sementara itu variabel karakteristik auditor yang meliputi reputasi KAP dan auidt
tenure memiliki pengaruh negatif terhadap audit report lag (Saputri et al, 2021).

Audit report lag dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu komite audit.
Dalam hal ini komite audit memegang peran krusial dalam mengawasi dan
megevaluasi proses pelaporan keuangan agar berjalan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Dengan pengawasan yang efektif dari komite audit, perusahaan dapat
menerbitkan laporan keuangan dengan tepat waktu, sesuai dengan tenggat yang telah
ditentukan. Menurut Sulistiani et al (2022) komite audit juga memiliki peranan yang
krusial dalam mengawasi dan memantau aktivitas manajemen terkait pelaporan
keuangan perusahaan. Pengawasan ini memastikan integritas laporan keuangan,
mengurangi kemungkinan salah saji, dan meningkatkan keyakinan auditor atas
kecukupan laporan keuangan.

Hal ini mengindikasikan pentingnya komite audit pada suatu perusahaan terkait
pelaporan keuangan yang tepat waktu (Wandrianto et al., 2021). Sejalan dengan
temuan Farumi et al., (2023), Gunawan et.al (2022), Uly & Julianto (2022) yang
mengindikasikan komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag..
Sebaliknya, (Djuminah & Wijayanto, 2022) tidak menemukan pengaruh tersebut
terhadap audit report lag.

Audit report lag juga dipengaruhi oleh profitabilitas. Profitabilitas bisa menjadi
salah satu komponen penilaian terkait keberhasilan manajemen pada suatu perusahaan.

Berdasarkan hasil riset sebelumnya menemukan bukti bahwa tingkat profitabilitas



perusahaan yang tinggi, cendrung mempublikasi laporan keuangannya dengan tepat
waktu karena profitabiilitas yang tinggi menjadi daya tarik perusahaan untuk menarik
investor. Menurut Jannah et al.,(2024) perusahaan yang mendapatkan tingkat
keuntungan tinggi biasanya meminta penyelesaikan audit yang dipercepat agar segera
membagikan berita baik kepada publik dengan lebih cepat.

Beberapa penelitian yang meneliti terkait hubungan antara profitabilitas dan
audit report lag. menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit
report lag. (Gunawan et al., 2022; Abdillah et al., 2019, Rahajaan dan Rahim, 2021).
Tetapi hasil temuan ini tidak konsisten dengan pnelitian lain yag menemukan bahwa
profitabilitas tidak mempengaruhi audit report lag. (Dedewi dan Yusuf, 2023; Firdaus
etal., 2023).

Selain itu, karakteristik auditor juga berperan sebagai faktor penting dalam
mempengaruahi audit repotr lag. Ini dikarenakan auditor secara langsung
mempengaruhi penyelesaian proses audit perusahaan. Menurut Daulay dan Serly
(2020) karaktersitik auditor menjadi penting karena sebagai eksekutif, auditor harus
memiliki keterampilan dan keahlian yang mumpuni saat melaksanakan audit. Hal ini
disebabkan karena auditee mempunyai risiko dan karakteristik yang berbeda-beda
sehingga prosedur yang akan dijalankan oleh auditor juga berbeda di tiap
perusahaannya.

Didalam penelitian ini, karakteristik auditor terdiri dari reputasi Kantor Akuntan
Publik (selanjutnya disebut KAP) dan audit tenure (Abdillah et al., 2019; Daulay dan

Serly, 2020; Pertiwi dan Hadiprajitno, 2022). Reputasi KAP dipengaruhi kepercayaan



public yang ditentukan oleh auditor atas nama perusahaan. Kepercayaan public
terhadap independensi serta integritas akuntan publik berdampak pada kredibilitas
laporan auditor dan permintaan jasa audit. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati
et al., (2016) mengindikasikan bahwa KAP harus menyelesaikan auditnya secara
efisien dan tepat waktu untuk mempertahankan reputasinya. Karena jika tidak, KAP
kemungkinan besar akan kehilangan kliennya di masa mendatang. Temuan ini bertolak
belakang dengan temuan Gunawan et.al (2022) yang membuktikan bahwa reputasi
KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Audit tenure disebut sebagai lamanya jangka waktu kerjasama antara KAP
dengan auditee mengenai penggunaan jasa audit (Abdillah et al.,2019). Semakin lama
keterikatan kerja KAP dengan auditee akan berdampak pada efektivitas program audit
dan meningkatkan kualitas laporan audit. Keterikatan kerja yang lebih lama di sebuah
peruahaan membantu auditor untuk mendapatkan pengetahuan bisnis lebih dalam,
yang memungkinkan mereka untuk membuat rencana audit menjadi lebih efektif
sehingga laporan keuangan auditan berkualitas. Hal tersebut didukung oleh penelitian
Dao dan Pham (2014), dan Illmiyati (2016) yang menyebutkan bahwa audit tenure
berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Namun ini tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Batu & Fitrianty (2012) yang menyatakan bahwa tidak
adanya pengaruh antra audit tenure terhadap audit report lag..

Alasan penelitian ini dilakukan karena dilihat dari fenomena diatas masih
banyakanya keterlambatan publikasi laporan keuangan auditan perusahaan publik ke

Bursa Efek Indonesia sehingga perusahaan terkena sanksi administratif yang tentunya
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akan merugika perusahaan. Dalam hal ini audit report lag berperan penting terhadap
ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan. Terjadinya keterlambatan tersebut
berdampak buruk pada kualitas informasi keuangan serta kepercayaan investor
terhadap pengungkapan informasi keuangan perusahaan. Oleh sebab itu peneliti ingin
menguji kembali variabel komite audit, profitabilitas, dan karakteristik auditor dalam
mempengaruhi audit report lag, karena pada penelitian sebelumnya masih
menunjukkan ketidak konsistenan hasil yang diperoleh .

Beda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan memilih
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menggunakan
tahun tebaru yaitu 2019-2022. Sektor energi dipilih karena memiliki karakteristik yang
unik dan kompleks dari segi keuangan dan operasionalnya, hal ini dikarenakan
perusahaan energi sering kali memiliki operasi yang sangat kompleks biak dari segi
teknologi, regulasi, maupun geografis dibandingkan dengan sektor lainnya sehingga
menyebabkan audit menajdi lebih rumit dan memakan waktu yang berpotensi
meningkatkan risiko audit report lag. Tak hanya itu, sektor energi biasanya
menghadapi risiko yang tinggi terkait dengan fluktuas harga komoditas, perubahan
regulasi, dan faktor lingkungan. Risiko-risiko ini membuat audit menjadi lebih intensif
dan memerlukan pengawasan yang lebih ketat sehingga dapat mempengaruhi waktu
penyelesaian audit. Berdasarkan fenomena diatas peneliti merumuskan untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Pengaruh Komite Audit, Profitabilitas,

dan Karakteristik Auditor terhadap Audit Report Lag”
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B. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rmusan masalah pada

penelitian ini, yaitu :

1.  Apakah peran komite audit berpengaruh terhadap audit report lag pada
perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

3. Apakah karakteristik auditor berpengaruh terhadap audit report lag pada

perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

C. Tujuan Penlitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan diadakannya penelitian ini
yaitu :
1.  Untuk mengetahui pengaruh peran komite audit terhadap audit report lag pada
perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.
2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag pada
perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.
3. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik auditor terhadap audit report lag pada

perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat menjadi referensi bagi pihak-

pihak yang membutuhkan baik dari segi teorits atau pun praktik.
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1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, terkhusus dalam bidang auditing, dengan memperluas pemahaman
tentang bagaimana komite audit, profitabilitas, dan karakteristik auditor
memengaruhi audit report lag.
2. Manfaat Praktis
a.  Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan wawasan dan pengetahuan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam terkait dengan komite
audit, profitabilitas, dan karakteristik auditor yang dapat mempengaruhi audit
report lag.
b.  Bagi investor

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan serta acuan dalam
menetukan keputusan investasi oleh para investor.
c.  Bagi Civitas Akademik

Temuan dari penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi terhadap
penelitian di masa depan terkait isu-isu yang dibahas. Selian itu, penelitian ini
bertujuan untuk memperkuat studi empiris yang sudah ada dari penelitian

terdahulu.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan SPSS yang menguji pengaruh komite
audit, profitabilitas, reputasi KAP, dan audit tenure terhadap audit report lag, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap audit report lag.
2. Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap audit report lag.
3. Reputasi KAP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag.

4. Audit tenure berpengaruh positif dan signfikan terhadap audit report lag.

B. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin akan melemahkan hasil
penelitian ini. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah seagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI,
sehingga belum mewakilkan seluruh sektor perusahaan di indonesia.
2. Nilai R-Square yang masih rendah dalam penlitian ini yaitu sebesar 19%
menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain yang memiliki kontribusi besar

dalam mempengaruhi audit report lag.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

69



1.  Bagi peneliti selanjutnya disarankan memperluas wilayah sampel penelitian pada
seluruh sektor yang ada, tidak hanya terbatas pada satu sektor saja agar hasil yang
di peroleh mempunyai cakupan yang luas.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti variabel

atau pun pengukuran variabel lain yang berpengaruh terhadap audit report lag.
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